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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Makna Simbolis Upacara Cawir Bulung Pada Masyarakat Suku Karo di desa Seberaya,Kecamatan Tigapanah. Setiap masyarakat mempunyai beragam jenis upacara tradisional yang berbeda dengan masyarakatlainnya. Cawir bulung adalah upacara yang dilakukan suku karo untuk menghindari malapetaka yang mengincar sang anak. Halini diketahui dari mimpi buruk yang dialami orangtua dan kondisi anak yang sering sakit-sakitan. Tujuan penelitian ini untukmengetahui makna simbolis tentang upacara cawir bulung pada masyarakat suku karo di desa Seberaya yang dapat dilihat darisimbol yang terdapat dalam proses pelaksanaan upacara cawir bulung dan untuk mengetahui proses pelaksanaan upacara cawir
bulung tersebut. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memperoleh hasil penelitian yaitu makna simbolis dariupacara cawir bulung ini adalah adanya keterikatan roh atau jiwa sesorang dengan yang lain terutama yang masih memilikihubungan darah dipercaya dapat menyembuhkan anak yang sering sakit-sakitan dan keterikatan roh atau jiwa ini dipercayadapat menghindarkan si anak dari malapetaka yang mengancam keselamatan si anak.  Pelaksanaan upacara cawir bulungdilaksanakan atas permintaan orangtua anak yang mengalami mimpi buruk atau orangtua anak yang sering sakit. sebelummelaksanakan upacara cawir bulung kedua anak akan di osei (seperangkat pakaian). Dalam upacara ini anak laki-lakimenggunakan beka buluh dan anak perempuan menggunakan uis nipes.

Kata kunci: Cawir Bulung; Simbol; Makna

Abstract
This study aims to determine Ceremony Symbolic Meaning Cawir Bulung the Community Karo tribe in the village Seberaya, District
Tigapanah. Every community has a variety of different traditional ceremonies with other communities. Cawir bulung is a ceremony
performed Karo rate to avoid the calamity that target the child. It is known from the nightmare experienced by the parents and the
child's condition was frequently ill. The purpose of this study to determine the symbolic meaning of the ceremony cawir bulung in
tribal communities Seberaya karo in the village that can be seen from the symbols contained in the implementation process cawir
bulung ceremonies and to know the process of implementation of the bulung cawir ceremony. Based on the research that has been
done, the authors obtained the results that the symbolic meaning of the ceremony cawir bulung this is their attachment to the spirit
or soul of someone with others especially those still have a blood relationship is believed to cure a child who was frequently ill and
attachments spirit or soul is believed can prevent the child from dangers that threaten the safety of the child. Cawir bulung ceremony
held at the request of the parents of children who have nightmares or parents of children who are often ill. before the ceremony
cawir bulung second child will be at Osei (a suit). In this ceremony the boys use beka reed and girls using uis nipes.
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PENDAHULUANIndonesia adalah salah negara yangmemili kebudayaan yang beraneka ragam. Halinilah yang menjadi daya tarik Indonesia dimata dunia selain karena keindahan alamnya.Budaya adalah identitas bangsa yang harusterus kita jaga dan lestarikan agar tidak hilangdan dapat terus diwariskan bagi generasi mudabangsa.Kebudayaan adalah segala hal yangdimiliki manusia yang diperoleh dengan carabelajar. Kebudayaan adalah seluruh sistemgagasan, tindakan, dan karya yang dihasilkanmanusia. Salah satu unsur kebudayaan adalahsistem religi. Sistem religi berwujud sebagaisistem kepercayaan tentang Tuhan, Dewa, roh,surga, dan neraka. Dalam sistem religi terdapatberbagai bentuk upacara. Salah satu bentukupacara adalah upacara peralihan. Upacaraperalihan adalah upacara yang dilakukanberhubungan dengan tahap-tahap pentingkehidupan, mulai dari kelahiran sampaikematian.Seiring dengan perkembangan zaman,perubahan-perubahan masyarakat berubahmenjadi lebih modern. Masyarakat lebih sukamemilih hal yang praktis. Masuknya budayaasing menjadi salah satu faktor yangmenyebabkan hilangnya budaya. Para generasimuda lebih menganggap budaya asing lebihmudah dan menarik sehingga mengakibatkantidak ada lagi generasi penerus yang akanmewarisi budaya tersebut.Suku Karo adalah suku yang mendiamiDataran Tinggi Karo, Sumatera Utara,Indonesia. Nama suku Karo dijadikan nama darikabupaten yang menjadi tempat berdomisilimasyarakat suku Karo yaitu Kabupaten TanahKaro. Suku Karo mempunyai bahasa daerahyaitu cakap Karo atau bahasa Karo. Pakaianadat suku Karo lebih banyak menggunakanwarna merah dan hitam dengan menggunakanperhiasan emas.Suku Karo memiliki beragam upacaratradisional, antara lain: Mbesur-Mbesuri(upacara memberi makan ibu yang sedanghamil tujuh bulan), Maba Anak Ku Lau (upacaramembawa anak ke sungai saat anak berusia 7

hari), Nggunting Buk (upacara mengguntingrambut anak untuk pertama kali dan harusdilakukan oleh saudara laki-laki dari ibu anaktersebut), Nengget (upacara mengejutkansuami-istri yang belum mempunyai anak ataubelum mempunyai anak laki-laki atau belummempunyai anak perempuan), Cawir Bulung(upacara menikahkan anak yang masih dibawah umur yang salah satu pengantin seringsakit atau orangtua dari anak bermimpi buruktentang anaknya).Salah satu desa yang terdapat diKabupaten Karo adalah desa Seberaya. DesaSeberaya adalah salah satu desa yang dalampelaksanaan kegiatan budayaannya masihmemegang teguh unsur-unsur yang terdapatdalam kegiatan budaya tersebut.Upacara tradisional suku Karo yangmenjadi fokus penelitian ini adalah upacara
Cawir Bulung. Upacara Cawir Bulung inimerupakan salah satu upacara tolak bala yangdilaksanakan masyarakat suku Karo. Upacara
Cawir Bulung dilaksanakan ketika salah satupengantin sering sakit atau orangtua dari salahsatu anak yang akan dinikahkan bermimpiburuk tentang anak tersebut. Agar si anak yangsering sakit ini sehat, maka ia harus di cawir
bulungkan dengan impalnya (anak dari bibi ataupaman yang bisa menikah). Jadi untukmenghindari bahaya kematian atas si anak yangsakit-sakitan atau anak dari orantua yangbermimpi buruk tersebut maka dilaksanakanupacara Cawir Bulung sebagai upaya tolak bala.Dalam tahap-tahap pelaksanaan upacara
Cawir Bulung ini terdapat simbol-simbol yangmaknanya sudah jarang diketahui olehmasyarakat suku Karo terutama generasi mudasuku Karo saat ini. fenomena ini maka penelitiingin meneliti tentang “ Makna SimbolisUpacara Cawir Bulung Pada Masyarakat SukuKaro di Desa Seberaya, Kecamatan Tigapanah”.
METODE PENELITIANBogdan dan Tylor mengartikan penelitiankualitatif adalah sebagai prosedur penelitianyang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, catatan-catatan yang berhubungan denganmakna, nilai serta pengertian (Kaelan, 2012: 5).
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Pendekatan deskriptif digunakan untukmendeskripsikan apa yang diteliti dan berusahamemberi gambaran mengenai pokok penelitian.Jenis penelitian yang digunakan dalampenelitian ini adalah penelitian kualitatifdengan menggunakan pendekatan deskriptif,dimana peneliti mendeskripsikan ataumenggambarkan makna simbolis upacara cawir
bulung pada suku Karo di desa Seberaya,Kecamatan Tigapanah.Data akan diperoleh dari hasilwawancara terhadap penduduk dan tokoh adatdan akan dicari tahu bagaimana prosespelaksanaan upacara cawir bulung tersebut dansimbol apa saja yang terdapat di dalampelaksanaan upacara cawir bulung tersebut.Berdasarkan uraian di atas, makapeneliti akan langsung berbaur denganmasyarakat setempet guna mencari informasiyang akurat mengenai makna simbolis upacara
cawir bulung pada masyarakat suku Karodidesa Seberaya, Kecamatan Tigapanah.Penelitian ini menggunakan penelitiankualitatif, sehingga peneliti akan melakukanpengamatan langsung ke lokasi penelitian danmelakukan wawancara mendalam denganmasyarakat. Inti dari penelitian ini ialah upayauntuk mencari makna simbolis upacara cawir
bulung tersebut. Dalam penelitian ini dilakukanjuga studi pustaka (library research) untukmenambah literatur bacaan berupa: buku,artiklel, dan tulisan ilmiah serta internet.Penelitian ini akan dilakukan di desaSeberaya, Kecamatan Tigapanah, yangmerupakan salah satu desa yang terletak diKabupaten Karo, Sumatera Utara. Pemilihanlokasi penelitian ini disebabkan karenamasyarakat desa Seberaya dalam melaksanakankegiatan-kegiatan budayanya masih memegangteguh unsur-unsur yang terdapat dalamkegiatan budaya tersebut.Informan adalah orang dalam pada lokasitempat penelitian diadakan, atau dapat jugaorang yang merupakan anggota masyarakat.Informan adalah orang yang dimanfaatkanuntuk memberikan informasi tentang situasidan kondisi lokasi penelitian (Kaelan, 2012:89).Informan adalah orang yang memiliki

pengetahuan dan benar-benar memahamitentang kebudayaan yang akan diteliti.Informan juga adalah orang yang memilikipengalaman tentang kebudayaan yang akanditeliti. Dalam penelitian ini, peneliti akanmelakukan wawancara dengan orang yang akanmenjadi sumber informasi yang berkaitandengan upacara cawir bulung dan makna simbolyang terkandung didalamnya.Kategori orang yang dijadikan informandan alasan penulis untuk memilih orangtersebut untuk menjadi informan dalampenelitian ini adalah: tokoh adat Karo, orangyang pernah melaksanakan upacara cawir
bulung, orang yang pernah terlibat dalampelaksanaan upacara cawir bulung, danmasyarakat desa Seberaya. Cara mendapatkaninforman tersebut adalah dengan cara:mendatangi kerumah tokoh adat, mendatangiorang yang pernah melaksanakan dan ikutterlibat dalam upacara cawir bulung,masyarakat desa Seberaya yang pernahmengetahui upacara cawir bulung.Teknik pengumpulan data yangdigunakan peneliti dalam penelitian ini adalahmelakukan wawancara mendalam yangdilakukan untuk memperoleh informasi yangpenting untuk tujuan penelitian dengan carataya jawab sambil bertatap muka antarapewawancara dengan informan. Penelitimewawancarai masyarakat yang sudahditentukan sebagai narasumber yaitu tokohadat dan masyarakat yang mengetahui maknasimbolis upacara cawir bulung pada masyarakatsuku Karo di desa Seberaya, KecamatanTigapanah.Menurut Patton, analisis data berartisuatu proses mengatur urutan data,mengorganisasikannya kedalam suatu pola,kategori, dan satuan uraian dasar (Kaelan,2012: 130). Analisis data yang digunakanadalah analisis data kualitatif. Langkah awaldari analisis data ini adalah mengumpulkandata yang ada yang diperoleh dari observasi,wawancara, dan studi kepustakaan.Data yang telah terkumpul akan dibacadan dipelajari oleh peneliti. Setelah data dibacadan dipelajari, maka akan dicari simbol-simbol
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yang terdapat dalam upacara cawir bulung danmencoba menafsirkan makna dari simbol-simbol yang ditemukan dalam upacara cawir
bulung tersebut.Dari hasil tersebut akan ditemukanmakna simbolis upacara cawir bulung tersebut.Hasil akhir analisis data yang telah dilakukanadalah membaca kembali hasil analisis datayang telah dilakukan agar tidak terjadikesalahan penafsiran terhadap makna simbolisupacara cawir bulung tersebut. Dan hasilkeseluruhannya ditulis secara deskripsi kedalam sebuah laporan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASANDesa Seberaya merupakan salah satudesa yang terdapat di Kecamatan Tigapanah.Untuk mencapai desa Seberaya, pertama-tamakita harus menaiki bus yang menuju ke tanahKaro. Selanjutnya, kita dapat turun di terminaldi Berastagi ataupun terminal di Kabanjahe dandari terminal ini kita dapat menaiki angkutanumum yang melewati desa Seberaya.Upacara adat cawir bulung merupakanupacara perkawinan yang dilaksanakansewaktu masih anak-anak saja, kedua pengantinbiasanya anak dibawah umur, namun bisa sajasalah satu pasangannya sudah beranjak dewasa.Salah satu pasangan yang sudah beranjakdewasa  yang dimaksudkan disini adalah orangyang sudah beranjak dewasa namun belumpernah menikah. Hal ini dilakukan karenamenurut hasil ramalan hanya impal yang sudahberanjak dewasa ini yang cocok untuk anaktersebut.Upacara cawir bulung merupakanperkawinan yang hanya bersifat simbolik saja.Perkawinan ini hanya bersifat simbol bahwakedua anak tersebut sudah menikah dan rohnyasudah terikat namun bukan berarti kedua anaktersebut hidup bersama sebagai sumai istri,tinggal bersama maupun memiliki anak(keturunan).Anak yang dicawir bulungkan dapat sajamenikah dengan pasangan yang dicawir
bulungkan dengannya di kemudian hari ketikamereka beranjak dewasa. Namun, karenaperkawinan ini hanya bersifat simbolik saja

maka kedua anak tersebut tidak terikatkedalam perkawinan yang sesungguhnya dantidak dapat tinggal bersama dan hidup bersamasebagai pasangan suami istri pada umumnya.Tidak semua masyarakat suku Karodapat melaksanakan upacara cawir bulung ini.Upacara cawir bulung ini hanya dapatdilaksanakan oleh orang-orang yangmempunyai impal (anak perempuan darisaudara laki-laki ibu). Dan impal yangdimaksudkan disini bukan impal yangsembarangan. Impal yang dimaksud adalahimpal yang sudah dirasikan (ramal) cocokdengan anak tersebut. Artinya adalah impalyang tendinya (rohnya) bersatu. Hal ini dapatdilihat dari ramalan yang dilakukan oleh Kalak
Simeteh Wari Sitelu Puluh.

Kalak Simeteh Wari Siteluh Puluh iniadalah dukun yang bisa meramal impal yangpaling tepat untuk anak ini agar tujuanpelaksanaan upacara cawir bulung tersebutdapat tercapai. Kalak Simeteh Wari Sitelu Puluhjuga dukun yang mengetahui hari yang baik danyang paling tepat  untuk melaksanakan upacara
cawir bulung tersebut.Adapun peralatan-peralatan yangdiperlukan dalam pelaksanaan upacara cawir
bulung ini adalah sebagai berikut: (1) Ose(seperangkat pakaian adat suku Karo)merupakan seperangkat pakaian adat sukuKaro. Namun, ose yang dipakai dalampelaksanaan upacara cawir bulung ini adalahpakaian yang rapi dengan tambahan beka buluhdan uis nipes sebagai pakaian adat suku Karo.Kedua anak yang dicawir bulungkan akanmemakai pakaian yang rapi, lalu anak laki-lakimemakai beka buluh pada bahunya dan anakperempuan memakai uis nipes pada bahusebelah kanan. (2) Beka buluh (pakaian adatyang digunakan laki-laki suku Karo) adalahpakaian adat yang digunakan oleh laki-laki sukuKaro. Beka buluh memiliki warna merah dengangaris putih. Pakaian adat beka buluh inimerupakan pakaian adat yang melambangkantanda kebesaran suku Karo. (3) Uis nipes(pakaian adat yang digunakan perempuan suku
Karo) adalah pakaian adat yang digunakan olehperempuan suku Karo. Uis nipes berwarna
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merah dengan benang garis berwarna emas. Uis
nipes digunakan sebagai selendang pada saatpesta adat yang dilaksanakan suku Karo. (4)
Tukur/ Unjuken (Mahar) adalah mahar yangdibayarkan pada saat acara pernikahan. Jumlahmahar yang diberikan tergantung dari hasil
runggu atau musyawarah yang dilakukan keduapihak keluarga. Namun harus selalu terdapatangka enam dalam jumlah mahar yang akandiberikan tersebut karena angka enammerupakan angka yang baik dan disebutsebagai angka gelem ulih latih bagi suku Karo.
Gelem ulih latih berarti rejeki sudah beradadalam genggaman. (5) Amak tayangen (tikarputih yang biasanya diberikan kepada pasanganyang baru menikah) adalah tikar yangberwarna putih. Amak tayangen biasanyadiberikan kepada pasangan yang baru menikah.Dengan duduknya kedua pengantin di atas
amak tayangen ini, dipercaya bahwa roh keduapengantin sudah bersatu di atas amak tayangen.(6) Nasi dan lauk pauknya yang disediakan olehpihak laki-laki karena pihak laki-lakimerupakan pihak anak beru. Dalam pesta adatsuku Karo, anak beru bertanggung jawab dalamhidangan makanan yang akan disediakan dipesta adat. Jenis lauk pauk yang akandihidangkan di pesta adat akan di runggukanatau dimusyawarahkan oleh kedua belah pihakkeluarga.Upacara cawir bulung ini dilaksanakan dirumah anak perempuan yang menjadi salahseorang pengantin yang akan dicawir
bulungkan. Hal ini dikarenakan, setiapmasyarakat suku Karo sangat menghormati
kalimbubunya sebagai pihak pemberi dara. Jadi
anak beru (pihak laki-laki) yang harus datangke rumah kalimbubu (pihak perempuan)sebagai bentuk penghormatan anak berukepada kalimbubu.Waktu adalah suatu hal yang sangatpenting dalam melaksanakan suatu kegiatan.Oleh karena itu, waktu merupakan hal yangsangat penting karena dengan memilih hariyang baik dan tepat maka hal yang menjaditujuan dari pelaksanaan kegiatan tersebut akantercapai. Pelaksanaan yang dilaksankan tanpamemperhitungkan waktu yang baik dan tepat

akan menimbulkan hasil yang kurang baik, yangberarti tujuan dari pelaksanaan kegiatantersebut tidak tercapai. Hal inilah yangdijadikan pedoman masyarakat suku Karodalam menentukan waktu yang baik dan tepatdalam melakukan suatu pekerjaan.Waktu pelaksanaan upacara cawir
bulung ini yang dilaksanakan pada saatmenjelang siang hari yaitu antara pukul 10.00-12.00. Pemilihan waktu ini disebabkan adanyakepercayaan suku Karo bahwa upacara adatyang dilaksanakan menjelang siang harisemakin besar kemungkinan upacara tersebutberhasil mencapai tujuan dilaksankannyaupacara tersebut.Suku Karo menganggap bahwapergerakan matahari yang semakin ke atasmenunjukkan bahwa rezeki akan semakin baik.Oleh karena itu, suku Karo melaksanakanupacara cawir bulung pada saat nangkih
matawari agar tujuan dilaksanakannya upacara
cawir bulung yaitu agar si anak terhindar darimalapetaka dan juga untuk mempererat talipersaudaraan dapat tercapai.Bila kita lihat dari upacara perkawinansuku Karo, pihak-pihak yang terlibat didalampesta adat tersebut adalah kalimbubu, senina,
dan anak beru. Masing-masing pihakmempunyai tugas yang berbeda dalam pestaadat tersebut. Begitu juga dalam pelaksanaanupacara cawir bulung terdapat pihak-pihakyang ikut terlibat di dalamnya.Dari pihak laki-laki, yang ikut serta dalampelaksanaan upacara cawir bulung ini adalahorangtua pihak laki-laki, sukut, senina,
kalimbubu singalo ulu emas, kalimbubu singalo
ciken-ciken, dan anak beru. Dari pihakperempuan yang ikut serta dalam pelaksanaanupacara cawir bulung ini adalah orangtua pihakperempuan, sukut, senina, kalimbubu singalo
bere-bere, kalimbubu singalo perkempun, singalo
perbibin, sirembah ku lau, dan anak beru.Semua pihak yang terlibat, baik daripihak laki-laki maupun pihak perempuan akanPihak-pihak yang ikut terlibat dalam upacara
cawir bulung ini akan bermusyawarah danmenjalankan upacara cawir bulung tersebut
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sesuai dengan adat dalam upacara cawir bulungdan akan dijalankan maharnya.Dalam melaksanakan upacara adat cawir
bulung ini, biaya tidak diharuskan menjaditanggung jawab dari pihak laki-laki. Biaya yangdiperlukan dalam melaksanakan upacara cawir
bulung ini ditanggung oleh keluarga yangmeminta agar upacara cawir bulung inidilaksanakan. Hal ini dikarenakan pelaksanaanupacara cawir bulung ini merupakankepentingan satu pihak keluarga untukmenghindari kematian yang mengincar anaktersebut.Bila pihak laki-laki yang meminta agardilaksanakan upacara cawir bulung ini, makapihak laki-laki yang harus membiayaipelaksanaan upacara cawir bulung ini. Danbegitu pula sebaliknya, bila pihak perempuanyang melaksankan upacara cawir bulung ini,maka pihak perempuan yang harusmenanggung biaya upacara cawir bulung ini.Upacara pelaksanaan cawir bulunghampir sama dengan kegiatan kerja adat pestapernikahan yang dilaksanakan masyarakat sukuKaro. Dikatakan bahwa pelaksanaan upacara
cawir bulung ini hampir sama denganpernikahan karena ada sangkep nggeluh(kerabat) dan adanya mahar. Urutanpelaksanaan upacara cawir bulung ini adalahsebagai berikut :Proses pelaksanaan upacara cawir bulungdi mulai dengan kedua orang anak yang akan
dicawir bulungkan (laki-laki dan perempuan)duduk diatas amak tayangen, yaitu tikar yangbiasanya diberikan kepada pasangan yang barumenikah. Kedua anak yang dicawir bulungkanakan duduk secara berdampingan. Sebelumacara dimulai maka orang tua dari pihak lakilaki menyerahkan ose (seperangkat pakaian)kepada anak perempuan (permennya) untukdipakai pada pesta tersebut dan orang tua daripihak perempuan menyerahkan ose kepadaanak laki-laki (beberenya). Selanjutnya orangtua dari kedua anak tersebut akan memberikansuatu nasihat yang bertujuan agar roh anaktersebut menjadi lebih kuat dan sembuh daripenyakitnya. Setelah itu, akan diberikan mahar.Jumlah mahar bisa berapa saja tetapi harus

terdapat angka 6 dalam pemberian mahartersebut. Hal ini dikarenakan angka 6 adalahangka yang baik bagi suku Karo. Selanjutnya,kedua keluarga akan makan bersama denganlauk pauk yang disediakan oleh pihak laki-laki.Simbol-simbol yang terdapat dalampelaksanaan upacara cawir bulung yaitu: (1)Upacara cawir bulung dilaksanakan di rumahkalimbubu. (2) Sebelum melaksanakan upacara
cawir bulung, kedua anak harus di osei. (3) Anaklaki-laki menggunakan beka bulu dan anakperempuan menggunakan uis nipes. (4) Upacara
cawir bulung dilaksanakan saat nangkih
matawari. (5) Kedua pengantin harus duduk di
amak tayangen. (6) Dalam pemberian maharyang akan diberikan selalu terdapat angka 6.Upacara cawir bulung melambangkansuatu keterikatan roh antara seorang denganseorang yang lain. Upacara cawir bulung inimemiliki makna simbolis bahwa adanyaketerikatan roh atau jiwa seseorang denganseorang yang lain. Keterikatan roh atau jiwaseseorang terutama yang masih memilikihubungan darah dengan seorang yang laindipercaya dapat menyembuhkan anak yangsering sakit-sakitan dan keterikatan roh ataujiwa ini dipercaya dapat menghindarkan anakdari malapetaka yang mengancam keselamatananak tersebut. Hal ini dikarenakan roh atau jiwayang sudah terikat dipercaya dapat membuatseseorang menjadi lebih kuat dan lebih sehat.
KESIMPULANSuku Karo mempercayai bahwa mimpiburuk yang dialami oleh orang tua dan seoranganak yang sering sakit-sakitan merupakanpertanda malapetaka. Malapetaka akankehilangan anak dapat dihindari denganmelakukan upacara cawir bulung.Upacara cawir bulung hanya perkawinanyang simbolis saja. Kedua anak yang di cawirbulungkan ini tidak menikah dalam arti yangsebenarnya yaitu akan hidup bersama danmempunyai keturunan.Peralatan-peralatan yang digunakandalam melaksanakan uapcara cawir bulungtersebut adalah seperangkat ose (pakaian), beka
buluh, uis nipes, amak tayangen, unjuken/mahar.
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Dari pihak laki-laki, yang ikut serta dalampelaksanaan upacara cawir bulung ini adalahorangtua pihak laki-laki, sukut, senina,
kalimbubu singalo ulu emas, kalimbubu singalo
ciken-ciken, dan anak beru. Dari pihakperempuan yang ikut serta dalam pelaksanaanupacara cawir bulung ini adalah orangtua pihakperempuan, sukut, senina, kalimbubu singalo
bere-bere, kalimbubu singalo perkempun, singalo
perbibin, sirembah ku lau, dan anak beru.Upacara cawir bulung ini memiliki maknasimbol bahwa adanya keterikatan roh/jiwaseseorang yang masih terikat dalam suatuhubungan kekerabatan dapat menyembuhkanpenyakit karna roh/jiwa yang terikat ini dapatmembuat seseorang menjadi lebih kuat danlebih sehat.
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